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Lampiran 2a

Indikator :
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Skenario Tindakan KB 1

Memahami Makna Perkalian Bilangan Bulat

a) Dapat merepresentasikan bentuk perkalian bilangan bulat menjadi bentuk

penjumlahan berulang.

b) Dapat merepresentasikan bentuk penjumlahan berulang bilangan bulat menjadi
bentuk perkalian

konkret)

Tahapan Media Materi
Pendahuluan - e Salam
(15 menit) e Menyampaikan topik dan indikator capaian materi
yang akan dipelajari.
e Number talks
1. Kepalkan tangan di dada saat sedang berpikir
2. Tunjukkan jempol apabila sudah menemukan
Jawaban
3. Angkat jari ketika memiliki ide lain; selain ide
yang disampaikan teman kalian.
Pertanyaan : Berapakah hasil dari 98 + 97 ?
Antisipasi strategi jawaban siswa:
1) 98 dibulatkan menjadi 100, dan 97 juga
dibulatkan menjadi 100. Sehingga, 100 +
100 -2—-3=200-5 =195
2) 98 + 2 = 100, ditambah dengan 97 — 2 = 95
Sehingga menjadi, 100 4+ 95 = 195
3) 97 + 3 = 100, ditambah dengan 98 — 3 = 95
Sehingga menjadi, 100 + 95 = 195
4) 90 +90 = 180 dan 8 + 7 = 15, sehingga
180+ 15=180+ 10+ 5 = 195
5) 98 x 2 = 196, kemudian 196 —1 = 195.
6) 97 X 2'=194, kemudian 194 + 1 = 195
Kegiatan Power |e Pengantar materi:
inti point Siswa diminta mengamati susunan objek yang
(45 menit) (array ditampilkan pada slide, dimana susunan objek
dari tersebut akan membentuk pola perkalian.
benda Perhatikan gambar di bawabh ini!
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a. Berapakah banyaknya bunga matahari pada
gambar di atas?
b. Bagaimana cara menghitungnya?

array Setelah siswa mengamati susunan benda konkret pada
dot pengantar -materi,  selanjutnya siswa diminta
warna mengamati model array. yang berupa susunan dot
warna. Perhatikan array di bawah ini!

' ‘ a. Berapakah banyaknya dot berwarna
biru pada array di samping?

‘ . b. Bagaimana cara menghitungnya?

‘ ‘ c. Berapa ukuran array tersebut ?

Mari kita temukan!

00 -
C A
G

Array di atas be?jumlah 6, menghitungnya dengan
cara menjumlahkan dot warna untuk setiap baris.
Yaitu, baris pertama ada 2, baris kedua ada 2, dan baris
ketiga ada 2. Sehingga, dapat dinyatakan sebagai

berikut: OO
[ X
3Ix2=2+2+2=6 OO

Bentuk perkaliannya adalah 3 x 2, atau ul?’uﬁsinz array
adalah 3 x 2. Selanjutnya, siswa diberi contoh array

lain dengan ukuran-yang berbeda. CY Y
0000 e

ccee 90°e 939
0000 -9

2X4 3x4 5% 3
Bentuk perkalian ini dapat dinyatakan sebayai verikut:

2X4=4+4=8
3IX4=4+4+4=12
5x3=3+3+3+3+3=15
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Dalam bahasa sederhananya, perkalian-perkalian di
atas dapat diartikan 2 x 4 adalah 2 kelompok dari 4,
dan 3 x 4 adalah 3 kelompok dari 4, dan seterusnya.

Selanjutnya, coba tentukan bentuk perkalian array
beriku! Socceee

Lalu bagaimana.representasi penjumlahannya?

¢ Perkalian bilangan-negatif:
Untuk perkalian bilangan-negatif, siswa diberikan
review materi terkait konsep bilangan negatif pada
garis bilangan. Bilangan negatif adalah semua
bilangan yang kurang dari nol. Bilangan negatif
merupakan kebalikan (invers) . dari - bilangan
positifnya. Misal untuk bilangan 2, maka
kebalikannya adalah —2 “negatif dua”. Dalam garis
bilangan dapat dinyatakan sebagai berikut:

Berjarak 2 dari0”_-Berjarak 2 dari 0

N
>

A

A
e
(]
o—

v

\
2

Dapat dilihat bahwa, bilangan negatif memiliki jarak
yang sama dengan positifnya, bilangan 2 berjarak 2
dari 0, begitu juga —2 berjarak 2 dari 0, tetapi yang
membedakan adalah posisinya. Bilangan 2 di
sebelah kanan O dan —2 berada di sebelah kiri 0.
Semakin jauh ke kiri letak suatu bilangan dari O,
maka akan _semakin kecil nilainya. Misalnya,
—10 < —2. Kemudian, jika sebelumnya 3 x 2 =
24+ 2+2=6 maka untuk--perkalian bilangan
negatif 3 x (—2), bermakna :
3x(-2)=(-2)+(-2)+(-2)

Yaitu penjumlahan berulang bilangan —2 sebanyak
3 kali atau 3 kelompok dari —2 diperoleh hasilnya
adalah —6.

<y ——o—0 *——o—0—0—0—>
-6 -5 4 -3 -2 -1 0 1 2
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Dapat dilihat bahwa hasil dari 3 x (—2) = —6.
Coba bandingkan dengan hasil dari perkalian
3 X 2, bagaimana letak perbedaannya?

Dapat diketahui bahwa hasil dari 3 x 2 = 6, dan

3 X (—2) = —6 yaitu saling kebalikan (invers).
Berapakah nilai dari 3 x (=5) = ...?
Bagaimana  representasinya pada  garis
bilangan? Bandingkan hasil dari 3 x (—2)
dengan.3X (=5). Lebih besar mana?

Quiz LKS Siswa diberikan latihan.mandiri.

(20 menit)

Penutup e Menarik kesimpulan

(10 menit) Setelah siswa mampu menyatakan. perkalian ke

dalam bentuk penjumlahan atau pun. sebaliknya,
siswa akan diarahkan untuk® menggeneralisasi
konsep perkalian tersebut ke dalam bentuk perkalian
bilangan yang lebih besar (tanpa menggunakan
model array dan garis bilangan).

| axazs=-
Disimpulkan bahwa perkalian bilangan positif x
positif menghasilkan bilangan positif, dan positif x
negatif menghasilkan bilangan negatif.
e Salam
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Lampiran 2b
Skenario Tindakan KB 2
Memahami Sifat Komutatif dan Asosiatif Perkalian
pada Model Array

Indikator :
a) Merepresentasikan perkalian bilangan bulat positif ke dalam model array atau

sebaliknya.
b) Mengidentifikasi perbedaan dari setiap array yang disajikan.
c) Menemukan sifat komutatif perkalian dan menerapkan sifat komutatif untuk

membuat strategi perhitungan yang tepat
d) Menyajikan bilangan dalam faktor-faktor agar lebih mudah dikalikan, dan

menerapkan sifat asosiatif perkalian pada berbagai bentuk pemecahan tersebut.

Tahapan Media Materi
Pendahuluan - e Salam
(15 menit) o Menyampaikan topik dan indikator capaian

materi yang akan dipelajari.
o Number talks

1. Kepalkan tangan di dada saat sedang berpikir

2. Tunjukkan jempol apabila sudah menemukan
jawaban.

3. Angkat jari ketika memiliki ide lain, selain ide
yang telah disampaikan teman kalian.
Pertanyaan : Isilah titik-titik berikut dengan
bilangan yang sesuai

16 x 25

8 X 50

4 %100

e X
Review Power point | Adik-adik masih ingat dengan materi pertemuan
materi KB1 pertama? Yuk kita review sebentar ya, coba
(15 menit) perhatikan array berikut!

o0 00000 0000 90000
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a. Bagaimana bentuk perkalian
dari array di atas?

b. Nyatakan  dalam  bentuk
penjumlahan berulang!

e Kemudian untuk penjumlahan berulang bilangan
16 +16+ 16+ 16 + 16 + 16, 14 + 14 +
14 + 14 + 14, 18+ 18+ 18+ 18 + 18 +
18+ 18 + 18,21 + 21+ 21+ 21 +
21, apabila.. diubah dalam bentuk perkalian
bagaimana penulisannya? Berapa hasilnya?

e Perkalian bilangan negatif 4 x (—=33), 5 X
(—15),10 x (=5), 14 x (—4) bagaimana
representasi penjumlahannya? Berapa hasilnya?
Coba nyatakan dalam diagram panah-pada garis
bilangan.

kegiatan inti
(40 menit)

Power
point:
Gambar
susunan
benda
konkret

Siswa diminta mengamati beberapa gambar
susunan objek yang ditampilkan pada slide.
Perhatikan gambar di bawah ini!

sbsbssss 233058
bdobdbbbodS - 9
bobbbboLS . . .
sbs0bse 5394
. seessee
Y BRRRRRE oo
L. beeskee <SS
L1 T 1111 e
e e SRBEREE S = o
e Sl e e LS g g g
- PR S S ) éct
siss SESSES €88
Ve Ve Ve e \f \f (. \f \f (2
\f \f \f \f \f (2

. Darikeenam susunan gambar buah di atas,
susunan buah apa yang.memiliki jumlah sama?
Bagaimana cara menghitungnya?

. Berapa ukuran masing-masing susunan buah
(semangka, anggur, nanas, tomat, kiwi, dan
mangga)? Nyatakan dalam bentuk perkalian!

. Bagaimana susunan buah yang memiliki jumlah
sama?Apakah bentuk perkaliannya juga sama?
Jika iya, dimanakah letak kesamaannya?
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Disini siswa diarahkan untuk membangun konsep
sifat komutatif perkalian sebelum masuk pada dot
array.

media array

Adik-adik kita coba masuk pada dot array ya.

Perhatikan gambar berikut!
00000
322232 28822
000000 00000
00000 e 00000
T X I X 000060
i ii
Berdasarkan materi sebelumnya, kita telah belajar
menuliskan bentuk perkalian sebuah array.
Sekarang, kalau ditanya apakah kedua array di atas
berjumlah sama? Kita bisa lihat bahwa keduanya
memiliki jumlah yang sama yaitu 30: Karena array
di atas dapat dihitung dengan mudah menggunakan
perkalian.
Gambar (i) dapat dinyatakan menjadi 5 X 6,
sedangkan gambar (ii) dapat dinyatakan menjadi
6 X 5. Yaitu dihitung dari baris x kolom.

Kemudian coba perhatikan lagi gambar berikut!
ii

i

Nah sekarang tentukan bentuk perkalian gambar

(i) dan gambar (ii).
1) . X o =1
i) ..X .. = ..

Apakah hasil perkalian sama? Coba kita kaitkan
bentuk perkalian dengan hasilnya. Sehingga dapat
ditulis:

X = X
Jika bilangan pada perkalian di atas dimisalkan
dengan a dan b, maka akan menjadi:

axb =bxa
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Disini, siswa diajak untuk menggeneralisasi
menjadi bentuk umum sifat komutatif yaitu
axb = bxa dimana a dan b berlaku untuk
setiap bilangan bulat. Agar dapat menghitung
dengan mudah suatu perkalian bilangan, misal
perkalian 5x 12 dapat dilakukan pemecahan
bilangannya ke dalam faktor-faktor. Masih ingat
apa itu faktor bilangan? Faktor bilangan adalah
bilangan=bilangan yang habis membagi sebuah
bilangan tanpa sisa.. Contoh: Bilangan 12 adalah
hasil dari perkalian 1:x 12,2 x 6,3 X 4. Jadi
faktor bilangan dari 12 adalah.1,2,3,4,6,12. Misal
perkalian 5 x 12.

00000 eCoCOOe
000000000000
000000000000
000000000000
000000000000
dipecah menjadi :
000000 000000
000000 | 000000
000009 | 000000
OOO:C‘ 000009
000000 | 000000

Bentuk model array 5 X 12 dipecah menjadi
5 X 6 X 2 dengan sifat asosiatif menjadi:
=(5%6) X2

=30x%x2

= 60

Sekarang coba pecahlah perkalian berikut dalam
faktor-faktor bilangannya.
5X18= ..X..X..
5x18 =(..x..) X ..atau ... X (.. X ...)

Jika bilangan pada perkalian di atas dimisalkan
dengan a, b dan ¢, maka akan menjadi:

(axb)xc= ..xX(..X..)
Disini siswa diajak untuk menggeneralisasi
menjadi bentuk umum sifat asosiatif, yaitu
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(axb)xc=ax(bxc) dimana a,b, dan c
berlaku untuk setiap bilangan bulat.

Quiz LKS Siswa diberikan latihan mandiri

(20 menit)

Penutup e Menarik kesimpulan

(10 menit) Setelah siswa belajar konsep komutatif dan

asosiatif, siswa akan diarahkan  untuk
menggeneralisasi  konsep  sifat  perkalian
3 sosiatif tersebut ke dalam bentuk
\\o sebarang bilangan bulat.
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Lampiran 2c
Skenario Tindakan KB 3
Memahami Sifat Distributif Perkalian pada Model Array
Indikator :
a) Memecah bilangan menjadi bentuk penjumlahan dua bilangan atau lebih .
b) Menerapkan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan.
¢) Memecah bilangan menjadi bentuk pengurangan dua bilangan atau lebih.

d) Menerapkan sifat distributif perkalian terhadap-pengurangan.

Tahapan Media Materi
Pendahuluan - e Salam
(15 menit) e Menyampaikan topik dan indikator capaian

materi yang akan dipelajari.
o Number talks
1. Kepalkan tangan di dada saat sedang

berpikir
2. Tunjukkan  jempol apabila  sudah
menemukan jawaban.

3. Angkat jari ketika memiliki ide lain, selain
ide yang telah disampaikan teman kalian.
Pertanyaan :
Berapakah hasil dari 4 X 83 = -+ ?
Review Power point | Adik-adik masih ingat dengan materi pertemuan
materi KB2 kedua? Yuk kita review sebentar ya, coba

(15 menit) perhatikan susunan array berikut!

Bagaimana bentuk komutatif dari array di atas?
Nyatakan dalam-model array!

Kemudian untuk perkalian bilangan bulat
berikut, bagaimana bentuk komutatifnya?

a. 48x8 ="

b. 9x31 ="

c. (=7)x9="-

d 16 X (—6) = -

Selanjutnya, ubahlah perkalian di bawah ini ke
dalam perkalian faktor-faktornya.
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a. 56 X 15 = --

b. (—8) x 140 = -
Remedial LKS Selanjutnya siswa diberikan soal perbaikan
KB2 Perbaikan sebelum masuk pada materi berikutnya.
Kegiatan Gambar array | Siswa diminta mengamati beberapa susunan dot
Inti dot warna warna. Perhatikan gambar di bawah ini!
(30 menit) Y Y )

o000

o000

| X X

Array di atas menunjukkan 4 kelompok yang terdiri
dari 3 dot

ray di atas menunjukkan 4 kelompok yang terdiri
t

Apabila kedua array di atas digabungkan, maka

akan terbentuk :

00000
o
®
®

4 kelompok yg €
terdiri dari 3 dot

¥

Maka array yang akan terbentuk adalah:
00000000
00000000
00000000
ooftiooo

... kelompok yang terdiri dari ... dot= ... X ...
Apabila kita rubah dalam kalimat

matematika akan menjadi :
(X)) +(x.)= X+ )= . X..= .
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0000000600
4 0000060060060
000000600600
0000000600
f B

3 5

Dari sini dapat kita lihat bahwa :
4x8= .X(.+ .)=0C.x..)+(.X.)
Sekarang. misalkan contoh yang lain vyaitu
perkalian 6 x72 = .. X (.. + ..) = (.. X ..) +
(... X ..) = ... Nah, apabila kita rubah bilangan-
bilangan di atas menjadi variabel a, b,c maka
akan menjadi:

ax(®b+e)=(.x..)+(.x)

Bentuk umum seperti inilah yang dinamakan
dengan Sifat Distributif atau “penyebaran”.
Selanjutnya, ‘'konsep di atas dapat lebih
diperluas menjadi konsep luas bangun datar
yaitu perkalian sisinya.

)

O ED
90006 (o0

t N\ e
0000 (00

10000 (00
0000 |00

4 + 9

Y X X X X
Y P XXX
' ooo0o00@®
20000
Y Y X X X

6
Dalam bahasa matematika ditulis sebagai
berikut : 5x6)=2+3)x“4+2)=(2x
4)+(2%x2)+(Bx4)+(3%x2)
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Nah, apabila bilangan-bilangan di atas diubah
menjadi variabel a,b,c, dan d maka akan
menjadi:

(a+b)x(c + d) "
=(.X.)+ (X)) +H X))+ (X Jl__"
Tujuan dari penggunaan sifat ini adalah untuk

memudahkan dalam melakukan perhitungan
pada operasi perkalian dengan memecah
bilangan menjadi bentuk penjumlahan dua
bilangan atau.lebih. Nah untuk bentuk umum i)
dan ii) di atas,~.dinamakan dengan sifat
distributif perkalian terhadap penjumlahan.
Kemudian, selain’ sifat distributif terhadap
penjumlahan, ada juga yang dinamakan dengan
sifat distributif terhadap pengurangan. Kira-kira
bentuknya seperti apa ya? Mari Kita temukan!
Contoh:7 x 18 = -:-?

Jika dengan - cara sebelumnya yaitu
penjumlahan kita bisa mengubah  perkalian
diatas menjadi 7 X 18 = 7 X (10 + 8) dimana
18 = 10 + 8, maka dengan cara pengurangan
kita bisa mengubah bilangan 18 menjadi 20 —
2 yaitu dibulatkan ke puluhan “terdekat.
Sehingga menghasilkan: 7 x 18 = 7 x (20 —
2) = (7%x20)~(7x2) =140 — 14 = 126.
Nah, apabila bilangan di atas diubah menjadi
variabel a, b, c maka akan menjadi:

axb—-—c)=(0.x..)—(.%x..) iii
Bentuk umum iii) di atas, dinamakan dengan

sifat = distributif = perkalian’ terhadap
pengurangan.

Quiz LKS Siswa diberikan latihan mandiri.

(20 menit)

Penutup e Menarik kesimpulan

(10 menit) Setelah siswa belajar konsep distributif

selanjutnya siswa akan diarahkan untuk
mengulang kembali bentuk umum dari
generalisasi konsep sifat perkalian distributif
untuk a, b, ¢, d sebarang bilangan bulat.
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axb+co)=(>0.x..)+(.%X..

(a+b)x(c + d)

=(C.X.)+C.x )+ X))+ X
axbhb-—c)=(0.x..)—(.X%X..

e Salam
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Indikator :
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Skenario Tindakan KB 4

Memahami Makna Perkalian Bilangan Bulat Negatif

1) Memahami konsep perkalian bilangan positif x negatif

2) Memahami konsep perkalian bilangan negatif x positif.

3) Memahami konsep perkalian bilangan-negatif x negatif.

Tahapan Media Materi
Pendahuluan - e Salam
(15 menit) » ‘Menyampaikan topik dan indikator capaian materi
yang akan dipelajari.
e Number talks
1.Kepalkan tangan di dada saat sedang berpikir
2. Tunjukkan jempol apabila sudah menemukan
jawaban.
3. Angkat jari ketika memiliki ide lain, selain ide
yang telah disampaikan teman kalian.
Pertanyaan :
Berapakah hasil dari 6 x 32 = ---?
Review dan | Power | Adik-adik masih ingat dengan materi pertemuan
refleksi point sebelumnya? Yuk kita review sebentar ya! Masih
materi siklus ingat, apa saja yang sudah kita pelajari?
1 lya, kita sudah belajar tentang makna perkalian
(20 menit) bilangan bulat (menyatakan perkalian sebagai

penjumlahan berulang atau sebaliknya), belajar tiga
sifat perkalian yaitu komutatif, asosiatif, dan
distributif. Sekarang coba kita refleksi kembali untuk
pengerjaan tes kemarin ya.

Perhatikan perkalian 62 X 75. Berapakah faktor-
faktornya yang kalian.temukan kemarin?

62 75
1 X 62 1 x 75
2 x 31 3 x 25

5 x 15

Nabh, selanjutnya kita lakukan operasi
62 X 75
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=(2x%x31)x (3 x 25) [pemecahan  menjadi
faktor-faktor]
= (31 x 2) x (25 x 3) [Komutatif, agar 2 bisa
dekat dengan 25]
=31 x ((2 % 25) x 3) [Asosiatif, kurung
berpindah ke (2 x 25)]
=31 % (50 x 3)
Disini siswa ditanya mana yang lebih mudah untuk
dikalikan dahulu? Apakah 31 x (50 x 3) atau lebih
mudah (31 X 50) %..3? Atau mengalikan 31 dengan
3 dahulu? Yaitu (31 x 3) x 50 ?
Dari pilihan-pilihan = tersebut..yang lebih mudah
adalah mengalikan 31 dengan 3 dahulu yaitu dengan
cara sebagai berikut :
= 31X (3 X 50) [Komutatif, agar 31 bisa‘dekat
dengan 3]
= (31 x 3) x 50 [Asosiatif]
= ((30'+ 1) x 3) X /50 [Distributif]
= (90 +3) x 50
= 4500 + 150 = 4650
Kemudian siswa juga diberikan contoh penyelesaian
dari perkalian bilangan negatif (—21) X 90. Setelah
Itu siswa diberikan challenge.

Kegiatan
Inti
(30 menit)

array dot
warna
dan garis
bilangan

Memahami Makna Perkalian Bilangan Bulat Negatif

Pada pertemuan pertama Kkita belajar tentang
perkalian bilangan bulat positif dan telah sedikit
menyinggung perkalian bilangan bulat negatif.
Dalam perkalian bilangan bulat positif, Kkita
menggunakan array dalam merepresentasikan
bentuk perkaliannya. Selain menggunakan array,
dalam ‘mempresentasikan perkalian < dapat pula
dengan bantuan garis bilangan. Misalkan untuk

perkalian 4 x 3. 000
Dalam bentuk array : 000

000
4x3=3+3+3+3=12 000

Perkalian 4x 3, bermakna bahwa penjumlahan
berulang bilangan 3 sebanyak empat kali sehingga
pada garis bilangan diagram panah akan mengarah
ke sumbu positif melewati bilangan 3,6,9,12. Hasil
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dari penjumlahan berulang tersebut akan ditunjukkan
seperti pada garis bilangan di bawah ini.

o g -

0 3 6 9 12

3=0+3=1x%x3

6=3+3=2x3

9=3+3+3=3x%3

12 =3+3+3+3=4x3
Berangkat dari konsep di atas, selanjutnya akan
dihubungkan dengan konsep perkalian bilangan
negatif.
» Perkalian bilangan positif x negatif
Sebagai contoh perkalian bilangan negatif 4 x (—3),
bagaimana representasi dalam garis bilangan?
4x(=3)=(F3)+(=3)+(3)+(-3)==12
Perkalian 4 x (—3), bermakna bahwa penjumlahan
berulang bilangan —3 sebanyak empat kali sehingga
pada garis bilangan diagram panah akan mengarah
ke sumbu negatif melewati bilangan
—3,—6,—9,—12. Hasil dari penjumlahan berulang
tersebut akan ditunjukkan seperti pada garis bilangan
di bawah ini.

=12 -9 -6 -3 0
—-3=0+(-3)=1x%x(-3)
—6=(-3)+(-3)=2%x(-3)
—9=(-3)+(-3)+(-3)=3x(-3)
—12=(=3)+(=3) + (=3) + (-3)

=4x(-3)

Latihan'!
Nah, sekarang untuk perkalian 7 x (=3) dan 9 %
(—18) bagaimana representasinya pada garis
bilangan? Berapa hasilnya?
Kesimpulan apa yang bisa kita peroleh, dari hasil di
atas?
Dari sini dapat kita simpulkan bahwa hasil dari

perkalian bilangan (+) X (=) = (-)
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» Perkalian bilangan negatif x positif
Contoh :
(—4)x3=..?
Bagaimana komutatif dari (—4) x 3?
(—4) x3=3x(—4)
Seperti konsep sifat komutatif yang telah kita pelajari
sebelumnya bahwa hasil dari perkalian bilangan
a X b akan sama dengan komutatifnya yaitu b X a.
Maka hasil'dari(—4) x 3 =3 x (—4) = —-12
Apakah (—4) X 3. ==(4 x 3) ???
(—4) x 3 = —12 sedangkan. —(4 x 3) = —(12) =
—12
Sehingga terlihat bahwa :
(—4)x3=—-(4%x3)=-12
Latihan !
Nah, sekarang untuk perkalian bilangan (—14) X 6
dan (—24) x 5 berapakah hasilnya? Mengapa ?
Dari sini dapat kita' simpulkan bahwa hasil dari
perkalian bilangan (=) x (+) = (-)

> Perkalian bilangan negatif x negatif
Contoh :

(=4) X (=3) = ..?

Apakah kebalikan (invers) dari bilangan —1?
—(-D=1

Apakah kebalikan (invers) dari bilangan —3?
—(=3)=3

Apakah kebalikan (invers) dari bilangan —5?
—(—4) =4

(=4) % (+-3)

=—(4x(-3))

=—(-12)

=12

Latihan !

Kemudian untuk perkalian bilangan (—62) x (—8)
dan (—37) x (—9), berapa hasilnya? Mengapa?
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Dari sini dapat kita simpulkan bahwa hasil dari
perkalian bilangan (=) x (=) = (+)

Quiz LKS Siswa diberikan latihan mandiri.

(20 menit)

Penutup e Menarik kesimpulan

(10 menit) Setelah selesai mengerjakan quiz, di akhir

pembelajaran siswa akan diarahkan untuk
mengulang kembali kesimpulan yang didapatkan

i konsep perkalian bilangan
4

2 °\-:~\

:\;'}"5\§\\\

A

e

/7774
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Lampiran 2e
Skenario Tindakan KB 5

Memahami Makna Pembagian Bilangan Bulat Positif

Indikator :
1) Memahami makna pembagian sebagai invers dari perkalian.
2) Memahami makna pembagian secarakuotatif dan partitif.

3) Menggunakan strategi perhitungan dalam menyelesaikan pembagian

Tahapan Media Materi
Pendahuluan - e Salam
(15 menit) o Menyampaikan topik danindikator capaian materi

yang akan dipelajari.
o Number talks
1. Kepalkan tangan di dada saat sedang berpikir
2. Tunjukkan jempol apabila sudah menemukan
jawaban.
3. -Angkat jari ketika memiliki ide lain, selain ide
yang telah disampaikan teman kalian.

Pertanyaan :
Berapakah hasil dari 14 x 24 = ---?
Review Power | Adik-adik masih ingat dengan materi pertemuan
materi point - | sebelumnya? Yuk Kita review sebentar ya!
KB 4 Kemarin kita sudah belajar tentang perkalian bilangan
(20 menit) negatif. Bahwa hasil dari perkalian bilangan :
HxE)=0)
G)xH=0C)
)X (=) =)

Apabila dirasa siswa sudah tuntas dalam memahami
materi pembelajaran sebelumnya ini, siswa akan
diberikan materi selanjutnya.

Kegiatan array | Memahami Makna Pembagian Bilangan Bulat

Inti dot Positif

(30 menit) warna | Pada pertemuan sebelumnya adik-adik belajar tentang
perkalian bilangan bulat, kali ini kita akan belajar
tentang pembagian bilangan bulat.
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Coba kakak tanya, apa itu operasi pembagian? Apakah
ada hubungannya dengan operasi perkalian? Mari kita
temukan !
Contoh :

30-6= ..7
Misalkan kita memiliki dot warna sebanyak 30,
kemudian akan dibagi 6. Maka, pembagian 30 oleh 6
dapat bermakna:
1. Konsep pembagian secara kuotatif

0]0I010]0]);
O]@)
QO
Q0O
OOO0O00O0O

Konsep pembagian yang pertama, 30 = 6 berarti
membagi 30 ke dalam beberapa kelompok dimana
setiap kelompoknya berisi 6 dot warna.

6 dot

000
000
000
000

5 kelompok

Sehingga didapatkan banyaknya kelompok yang
terbentuk adalah 5.
5 kelompok yang terdiri dari 6 dot =5 x 6 = 30
Nah, terlihat ada Kketerkaitan antara operasi
perkalian dan pembagian yaitu :
30-6=5-5x6=30
Konsep..pembagian—ini-dapat dikaitkan dengan
konsep pengurangan berulang, yaitu:

30—6=24

24—-6=18

18—-6=12
12-6=6

6—-6=0
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Ada sebanyak 5 kali pengurangan oleh bilangan 6.
Sehingga 30 -6 =5

2. Konsep pembagian secara partitif
Konsep pembagian yang kedua, 30 -+ 6 berarti
membagi 30 ke dalam 6 kelompok sehingga setiap

kelompoknya berisi 5 dot warna.
A kelomnolk

5 dot

6 kelompok yang terdiri dari 5 dot = 6 X 5 = 30
Nah, terlihat ada Kketerkaitan antara operasi
perkalian dan pembagian yaitu :
30-6=5->6x%x5=30
Baik, kita sudah bisa memahami ya bahwa
pembagian - merupakan invers dari perkalian
sehingga akan berlaku:
a+b =cjikadanhanyajikab Xc=a,b # 0
Jika pembagian adalah invers dari perkalian. Maka
pertanyaannya apakah dalam pembagian juga
berlaku sifat-sifat yang ada dalam perkalian
(komutatif, asosiatif, dan distributif)? Mari kita
temukan!
a. Sifat komutatif
Dalam. perkalianberlaku sifat komutatif, yaitu
axXb=>bxa.
Contoh:
15Xx3=3%x15=45
Coba kita terapkan dalam operasi pembagian

15=-3=5
3'15—1
" T s

Sehingga, 15 + 3 # 3 + 15
Terlihat bahwa sifat komutatif tidak berlaku dalam
operasi pembagian.
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b. Sifat asosiatif
Dalam perkalian berlaku sifat asosiatif, yaitu
(axb) xc=ax(bxc). Contoh:
(24x6)x2=24%x(6X2)
144 X 2 =24 X 12
288 = 288
Coba kita terapkan sifat tersebut dalam operasi
pembagian:
24+6)+2=4+2=2
24 +(6+2)=24+3=38
Sehingga, (24 + 6) +2 #.24 + (6 + 2)
Terlihat bahwa sifat asosiatif tidak berlaku dalam
operasi pembagian.
c. Sifat distributif terhadap penjumlahan
Dalam perkalian berlaku sifat distributif, yaitu :
axX(b+c)=(@xb)+ (axc)
Contoh:
5X(10+7)=(5x%x10)+(5x7)
5 %17 =50 + 35
85 =85
Coba kita terapkan sifat tersebut dalam operasi
pembagian:
64 + (8+8) # (64 +8) +(64 +8)
64+-16 #8+8
4+ 16
Sehingga, 64 + (8 + 8) = (64 +~ 8) + (64 + 8)
Terlihat  bahwa sifat distributif terhadap
penjumlahan tidak berlaku dalam = operasi
pembagian.
d. Sifat distributif terhadap pengurangan
Dalam perkalian berlaku sifat distributif, yaitu :
axX(b—c)=(axb)—(axc)
Contoh:
9% (20—-2)=(9%x20)—(9x%x2)=180—18
=162
Coba kita terapkan sifat tersebut dalam operasi
pembagian:
42+ (6—3) # (42 +6) — (42 + 3)
42 -3 +7—-14
14 + -7
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Terlihat bahwa sifat distributif  terhadap
pengurangan tidak berlaku dalam operasi
pembagian.
Namun, dalam melakukan pembagian terdapat
strategi yang dapat digunakan agar memudahkan
dalam menghitung vyaitu dengan memecah
pembilang menjadi penjumlahan dua bilangan atau
lebih atau memecah pembilang ke dalam faktor-
faktornya.
e Pemecahan pembilang menjadi bentuk penjumlahan
dua bilangan atau lebih.
Syarat: | ' bilangan-bilangan = “hasil  pemecahan

merupakan kelipatan dari penyebutnya
(60+12) 6 12

1, 72+6->80418 00,12 _1042=12
6 6 6

ztm7+7a1§=4““”=1“+§=20+1=

7 .
21
3. 225+25—>25 = =t t
Z=4+4+1=9
¢ Pemecahan pembilang menjadi bentuk perkalian dua
bilangan atau lebih.

225/ (100+100+25) _ 100 100

Syarat : bilangan-bilangan  hasil pemecahan
merupakan kelipatan dari penyebutnya
1. 99+3_)§=11'x9=11x3=33
3 _ 3 1
2. 144+6 > =22 =24
3. 1600 + 50 — 2220 — 20x40 _ 8x4 _ )
50 50 1
Quiz LKS Siswa diberikan latihan mandiri.
(20 menit)
Penutup e Menarik kesimpulan
(10 menit) Setelah selesai mengerjakan quiz, di‘akhir pembelajaran

siswa akan diarahkan untuk mengulang kembali

kesimpulan yang didapat dari hasil mempelajari konsep

pembagian bilangan bulat positif, a - b = ¢ jika dan

hanya jikab X c = a

Dalam pembagian tidak berlaku sifat-sifat perkalian
seperti komutatif, asosiatif, dan distributif

e Salam
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Lampiran 2f
Skenario Tindakan KB 6
Memahami Makna Pembagian Bilangan Bulat Negatif
Indikator :
1) Memahami konsep pembagian bilangan bulat positif + negatif.
2) Memahami konsep pembagian bilangan bulat negatif + positif.

3) Memahami konsep pembagian bilangan.bulat negatif <+ negatif.

Tahapan Media Materi
Pendahuluan - e Salam
(15 menit) e Menyampaikan topik dan indikator capaian materi

yang akan dipelajari.
e Number talks
1. Kepalkan tangan di dada saat sedang berpikir
2. Tunjukkan jempol apabila sudah menemukan
Jawaban.
3. Angkat jari ketika memiliki ide lain, selain ide
yang telah disampaikan teman kalian.

Pertanyaan :

Berapakah hasil dari 25 x 423 = .--?
Review Power | Adik-adik masih ingat dengan materi pertemuan
materi point | sebelumnya? Yuk Kita review sebentar ya! Kemarin
KB 5 kita sudah belajar tentang pembagian bilangan positif,
(20 menit) diperoleh kesimpulan :

e a-+b = cjikadan hanyajikab X c = a

¢ Dalam pembagian tidak berlaku sifat-sifat perkalian
seperti komutatif, asosiatif, dan distributif.

Apabila dirasa siswa sudah tuntas dalam memahami

materi ' pembelajaran sebelumnya ini, ‘siswa akan

diberikan materi selanjutnya.

Kegiatan array Memahami Makna Pembagian'Bilangan Bulat

Inti dot Negatif

(30 menit) warna Pada pertemuan sebelumnya adik-adik belajar tentang

pembagian bilangan bulat positif, kali ini kita akan

belajar tentang pembagian bilangan bulat negatif.

Mengingat kembali bahwa pembagian sebagai invers

(kebalikan) dari perkalian, maka dalam pembagian

bilangan negatif akan berlaku:

e Pembagian bilangan bulat positif + negatif
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Dalam perkalian bilangan bulat negatif berlaku
negatif X negatif = positif
Maka, untuk pembagiannya berlaku:
positif —~ negatif = negatif
Contoh :
(=3) x (—9) =27
27 +(-3)=-9
Nah, kemudian berapa hasil dari 24 =~ (—8) = ...?

Pembagian bilangan bulat negatif + positif
Dalam perkalian bilangan bulat.negatif berlaku
positif X negatif = negatif
Maka, untuk pembagiannya berlaku:
negatif + positif = negatif
Contoh :
35 x (—=2) = =70
(=70) =35 = —2
Nah, kemudian berapa hasil dari (=54) +9 = ...?

Pembagian bilangan bulat negatif +~ negatif
Dalam perkalian bilangan bulat negatif berlaku

negatif X positif = negatif
Maka, untuk pembagiannya berlaku:

negatif - negatif = positif
Contoh :

(—4) x5 =-20
(=20)+(—4)=5
Nah, kemudian berapa hasil dari (—49) + (=7) =
?

Sama halnya pembagian bilangan bulat positif, pada
pembagian bilangan bulat negatif-juga tidak akan
berlaku sifat komutatif, asosiatif, dan distributif.
Selain itu, dalam menyelesaikan operasi pembagian
bilangan bulat negatif bisa menggunakan strategi
pemecahan pembilang.
Pemecahan pembilang menjadi bentuk
penjumlahan dua bilangan atau lebih.
Syarat:  bilangan-bilangan  hasil  pemecahan
merupakan kelipatan dari penyebutnya
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84 _ (70+14) _ 70

1) 84+ (=7)~>— +2 = (-10) +

(—2) = -12 o

) (-52) 422 (01D w0y o2
(—10) + (-3) = —-13

B) (—558) +(—-9) = —538 _ ((—5402-;(—18)) _ _E:O N

1% _604+2=62

-9

e Pemecahan pembilang menjadi bentuk perkalian
dua bilangan atau lebih.
Syarat:  bilangan-bilangan  hasil pemecahan
merupakan kelipatan dari penyebutnya

) $66 (S6) =122 =22 £ =iy
D) (—65)+5= Z5x13 (—1)1><13 < (—13)
) (-34)+ (-2) == =2CD = =7
Quiz LKS Siswa diberikan latihan mandiri.
(20 menit)
Penutup e Menarik kesimpulan
(10 menit) Setelah ~ selesai mengerjakan quiz, di akhir

pembelajaran siswa akan diarahkan untuk
mengulang kembali kesimpulan yang didapat dari
hasil mempelajari konsep pembagian bilangan bulat
negatif.

o positif - negatif = negatif
o negatif = positif = negatif
o negatif - negatif = positif

e Salam
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Lampiran 3a

Nama Siswa
Hari,tanggal
Waktu
Pertemuan ke-
Materi

Lembar Observasi

Identitas Observasi

b. Aspek-Aspekyang Diamati:

1. Pelaksanaan penilaian kinerja/ aktivitas siswa

2. ~Capaian komponen number sense dalam pembelajaran

3. Keberhasilan tindakan

¢. | Lembar Observasi
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No.

Indikator

Hasil Pengamatan

Ya Tidak

Pelaksanaan penilaian kinerja/ aktivitas siswa

a. Memperhatikan penjelasan materi atau arahan

guru

b. Menjawab pertanyaan yang diberikan guru

c. Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

d. Melakukan tahapan proses pengerjaan.

e. Melakukan perhitungan secara mandiri

f. Melakukan refleksi pembelajaran

Capaian komponen.number sense dalam'‘pembelajaran

a. Memahami arti dan ukuran bilangan

b. Memahami dan menggunakan representasi

bentuk setara dari bilangan.

¢. Memahami makna dan dampak operasi

d. Memahami dan menggunakan ekspresi setara
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e. Komputasi yang fleksibel dan menggunakan
strategi penghitungan untuk komputasi mental

dan tertulis

f. Penggunaan patokan dalam pengukuran

Keberhasilan tindakan

a. Merepresentasikan bentuk perkalian menjadi

penjumlahan berulang atau-sebaliknya

b. Merepresentasikan perkalian bilangan bulat

positif ke dalam model array atau sebaliknya.

c. Merepresentasikan perkalian - bilangan = bulat
negatif pada garis bilangan atau sebaliknya

d. Mengidentifikasi perbedaan dari setiap model

array/objek yang disajikan

e. Memahami makna sifat komutatif perkalian

f. Menerapkan sifat komutatif pada perkalian
bilangan bulat — untuk  membuat - strategi

perhitungan yang tepat

g. Memecah bilangan dalam faktor-faktor agar
lebih mudah dikalikan

h. Menerapkan sifat asosiatif pada perkalian untuk

membuat strategi perhitungan yang tepat

i. Memecah bilangan menjadi bentuk penjumlahan

dua bilangan atau lebih

J. Memecah bilangan menjadi bentuk pengurangan
dua bilangan atau-lebih

k. Menerapkan sifat distributif perkalian terhadap

penjumlahan

I.  Menerapkan sifat distributif perkalian terhadap

pengurangan

m. Memahami konsep dan dampak operasi perkalian bilangan bulat
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Perkalian bilangan positif X positif

Perkalian bilangan positif X negatif

Perkalian bilangan negatif X positif

Perkalian bilangan negatif X negatif

Memahami makna pembagian sebagai invers

dari perkalian

Menggunakan+ strategi  perhitungan dalam

menyelesaikan pembagian

Memahami konsep dan dampak operasi pembagian bilangan bulat

e Pembagian bilangan positif X positif

e  Pembagian bilangan positif x negatif

e Pembagian bilangan negatif X positif

e Pembagian bilangan negatif X negatif

Menghitung secara mental dengan strategi yang

tepat pada saat aktivitas number talks.

Menggunakan tolak ukur/ estimasi perhitungan

Catatan.:
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Lampiran 3b
SOAL PRE TEST DAN TES DIAGNOSTIK

Nama & e, Sekolah e,

Kelas @ ..o, Hari, tanggal @ ...,

Kerjakan soal secara mandiri dan jujur!
1. Lengkapi pernyataan berikut dan tuliskan hasil operasinya.
a. Nyatakan penjumlahan berulang ini menjadi bentuk perkalian.
6+6+6+6+6= i iiin = it
b. Nyatakan perkalian ini menjadi bentuk penjumlahan berulang.
I )
2. Perhatikan susunan apel dan jeruk di bawah ini!

weowe o
wewe 22
a. Apakah banyaknya apel dan jeruk sama? )

c. Coba temukan bentuk perkalian dari susunan apel dan bentuk perkalian dari

susunan jeruk!

3. Ubahlah bentuk perkalian bilangan 21 x 20 menjadi perkalian tiga bilangan,

kemudian tentukan hasilnya.

21x20=[ |x[ |x[]=-
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4. Temukan hasil perkalian dan pembagian bilangan berikut dengan memecah

bilangannya menjadi bentuk penjumlahan dua bilangan agar memudahkan

ketika menghitung.
a 18x7= ]+ )x[I=CIx D)+ IxD=--
b. 96+3=C ]+ D+~ I=C+-D)+Cd=L) ="

5. Tentukan nilai bilangan yang belum diketahui pada operasi berikut!
a. 24+4=--
b. 13 x..=143
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Lampiran 3c
Soal Post test Siklus |
Nama : Pertemuanke ...l
Materi : Hari, tanggal  : ..................

. @) Nyatakan perkalian berikut ke dalam bentuk penjumlahan berulang, dan

lengkapi hasilnya!

4%x(—91) = ...iiiiin.

b) Nyatakan penjumlahan berulang berikut ke dalam bentuk. perkalian, dan

lengkapi hasilnya!

18+18+ 18+ 18+ 18+ 18+ 18 = ..o e vt vt s i e
7+7+7+7+7+7+7+7+7+7+7+7+7= ..o,
(=6) +(=6) + (=6) + (=6) + (=6) + (=6) = .. eerrs s e e

. Perhatikan susunan array di bawah ini!

a. Bentuk perkalian dari susunan tersebut adalah ... x ...

b. Buatlah susunan array dari perkalian bilangan 7 X 6,5 8 dan11 x 3, dan

tuliskan hasil dari perkalian bilangannyal




145

3. Dengan menggunakan sifat komutatif selesaikanlah perkalian berikut
A 17X31= i e T
D 56 X (=5) = tuv e ces et et e e = e

c. Dengan menggunakan sifat asosiatif selesaikanlah perkalian berikut
a. 62x75

b. 135x16

c. 13x78
= .. X (= )
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Soal Post test Siklus 11

Nama Pertemuan ke TR

Materi Hari, tanggal T

1. Hitunglah hasil perkalian bilangan berikut dengan menggunakan strategi yang
tepat! Terapkan sifat-sifat perkalian agar memudahkan ketika menghitung.
a. (—9)x(—83)

/?//

Z 1|\\‘\\ ‘
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¢ Pemecahan pembilang menjadi perkalian dua bilangan atau lebih.
a. 56 +4




148

Lampiran 3d

Pedoman Wawancara

A. Pertanyaan untuk Siswa
1. Apakah matematika termasuk dalam mata pelajaran yang Anda sukai?
Mengapa?

2. Apakah matematika sulit untuk-dipahami? Mengapa?

a_yang disampaikan oleh guru di

oy,
\}" plan 9

1|
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Lampiran 4a
Rekapitulasi Data Hasil Observasi Siklus 1
Hasil Pengamatan
No. Indikator Siswa | Siswa | Siswa | Siswa
1 2 3 4
1. | Pelaksanaan penilaian kinerja/ aktivitas siswa
a. Memperhatikan penjelasan materi atau 3 3 3 3
arahan guru
b. Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 2 2 2 3
c. Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 3 3 3 3
d. Melakukan tahapan proses pengerjaan. 3 3 3 3
e. Melakukan perhitungan secara mandiri 3 3 3 3
f. Melakukan refleksi pembelajaran 3 3 3 3
2. | Capaian komponen number sense dalam pembelajaran
a. Memahami arti dan ukuran bilangan 1 1 1 1
b. Memahami dan menggunakan representasi 3 3 3 3
bentuk setara dari bilangan.
c. Memahami makna dan dampak operasi 3 3 3 3
d. Memahami dan menggunakan ekspresi setara 1 1 1 1
e. Komputasi yang fleksibel dan menggunakan 0 1 0 3
strategi penghitungan untuk komputasi
mental dan tertulis
f. Penggunaan patokan dalam pengukuran 0 0 0 0
3. | Keberhasilan tindakan
a. Merepresentasikan bentuk perkalian menjadi 1 1 1 1
penjumlahan berulang atau sebaliknya
b. Merepresentasikan perkalian bilangan bulat 3 3 3 3
positif ke dalam model array atau sebaliknya.
c. Merepresentasikan perkalian bilangan bulat 1 1 1 1
negatif pada garis bilangan atau sebaliknya
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. Mengidentifikasi perbedaan dari setiap model

array/objek yang disajikan

Memahami makna sifat komutatif perkalian

Menerapkan sifat komutatif pada perkalian
blilangan bulat untuk membuat strategi

perhitungan yang tepat

Memecah bilangan dalam faktor-faktor agar
lebih mudah dikalikan

. Menerapkansifat asosiatif pada perkalian
untuk -membuat strategi - perhitungan yang

tepat

Memecah = bilangan menjadi  bentuk

penjumlahan dua bilangan atau lebih

Memecah = bilangan - menjadi ' bentuk

pengurangan dua bilangan atau lebih

.~ Menerapkan sifat —distributif _perkalian

terhadap penjumlahan

Menerapkan  sifat- distributif ~ perkalian

terhadap pengurangan

. Memahami konsep dan dampak operasi perkali

an bilangan bulat

Perkalian bilangan positif X positif

3 3 3

Perkalian bilangan positif X negatif

1 1

Perkalian bilangan negatif X positif

0 0 0

Perkalian bilangan negatif X negatif

. Memahami makna pembagian sebagai invers

dari perkalian

. Menggunakan strategi perhitungan dalam
menyelesaikan pembagian

. Memahami konsep dan dampak operasi pembagian bilangan bulat
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Pembagian bilangan positif + positif 0 0 0 0
Pembagian bilangan positif -+ negatif 0 0 0 0
Pembagian bilangan negatif + positif 0 0 0 0
Pembagian bilangan negatif + negatif |0 0 0 0
Menghitung secara mental dengan strategi | O 1 0 3
yang tepat pada saat aktivitas number talks.
Menggunakan  tolak _.ukur/~. estimasi | O 0 0 0
perhitungan

Catatan :

Siswa'l, 2, dan'3 masih malu-malu dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
guru.

Siswa 1 dan 3 belum terbiasa melakukan pemecahan bilangan menjadi faktor-
faktornya. Dan belum menemukan strategi yang tepat dalam menerapkan sifat
asosiatif.

Keempat siswa masih sering kurang teliti dalam menghitung dan belum
menggunakan estimasi perhitungan.

Siswa 1 dan 3 belum bisa menggunakan strategi komputasi mental dengan baik

terkadang masih dengan cara prosedural.




Rekapitulasi Data Hasil Observasi Siklus 11
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Hasil Pengamatan

No. Indikator Siswa | Siswa | Siswa | Siswa
1 2 3 4
1. | Pelaksanaan penilaian kinerja/ aktivitas siswa
a. Memperhatikan penjelasan materi atau 3 3 3 3
arahan guru
b. Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 3 3 3 3
c. Mengerjakan'Lembar Kerja Siswa (LKS) 3 3 3 3
d. Melakukan tahapan proses pengerjaan. 3 3 3 3
e. Melakukan perhitungan secara mandiri 3 3 3 3
f. - Melakukan refleksi pembelajaran 3 3 3 3
2. | Capaian komponen number sense dalam pembelajaran
a. Memahami arti dan ukuran bilangan 0 0 0 0
b. Memahami dan menggunakan representasi 3 3 3 3
bentuk setara dari bilangan.
c. - Memahami makna dan dampak operasi 3 3 3 3
d. Memahami dan menggunakan ekspresi setara 0 0 0 0
e. Komputasi yang fleksibel dan menggunakan 1 2 2 3
strategi penghitungan untuk komputasi
mental dan tertulis
f.  Penggunaan patokan dalam pengukuran 0 0 0 0
3. | Keberhasilan tindakan
a. Merepresentasikan bentuk perkalian menjadi 1 1 1 1
penjumlahan berulang atau sebaliknya
b. Merepresentasikan perkalian bilangan bulat 0 0 0 0
positif ke dalam model array atau sebaliknya.
c. Merepresentasikan perkalian bilangan bulat 1 1 1 1
negatif pada garis bilangan atau sebaliknya
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menyelesaikan pembagian

. Mengidentifikasi perbedaan dari setiap model 0 0 0
array/objek yang disajikan
Memahami makna sifat komutatif perkalian 0 0 0
Menerapkan sifat komutatif pada perkalian 0 0 0
blilangan bulat untuk membuat strategi
perhitungan yang tepat
Memecah bilangan dalam faktor-faktor agar 1 1 0
lebih mudah dikalikan

. Menerapkan-sifat asosiatif pada perkalian 1 1 0
untuk -membuat strategi - perhitungan yang
tepat
Memecah = bilangan menjadi  bentuk 3 3 3
penjumlahan dua bilangan atau lebih
Memecah = bilangan - menjadi ' bentuk 0 0 0
pengurangan dua bilangan atau lebih

.~ Menerapkan sifat —distributif  perkalian 1 1 1
terhadap penjumlahan
Menerapkan  sifat- distributif ~ perkalian 0 0 0
terhadap pengurangan

. Memahami konsep dan dampak operasi perkalian bilangan bulat

e Perkalian bilangan positif X positif 3 3 3
e Perkalian bilangan positif X negatif 3 3 3
o Perkalian bilangan negatif - X positif 3 3 3
e Perkalian bilangan negatif X negatif 3 3 3

. Memahami makna pembagian sebagai invers 3 3 3
dari perkalian

. Menggunakan strategi perhitungan dalam 2 2 2

. Memahami konsep dan dampak operasi pembagian bilangan bulat
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Pembagian bilangan positif + positif 3 3 3 3
Pembagian bilangan positif -+ negatif 3 3 3 3
Pembagian bilangan negatif + positif 3 3 3 3
Pembagian bilangan negatif + negatif 3 3 3 3
Menghitung secara mental dengan strategi 1 2 2 3
yang tepat pada saat aktivitas number talks.
Menggunakan  tolak _.~ukur/«.  estimasi 0 0 0 0
perhitungan

Catatan :

Keempat siswa beberapa kali kurang teliti ketika melakukan operasi perkalian
atau pembagian terhadap bilangan negatif seperti lupa belum menuliskan tanda
negatif “(-)” pada hasil operasi atau pada waktu pemecahan.

Siswa 1 masih sering terbiasa dengan cara perhitungan bersusun ke bawah dalam
melakukan perhitungan mental ketika aktivitas number talks dan siswa 1, 2, dan
3 'masih salah menghitung hasil ketika diberikan soal dalam digit bilangan yang
besar

Keempat siswa belum menggunakan estimasi perhitungan ketika aktivitas

number talks




Lampiran 4b
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Data Analisis Hasil Pre test, Post test Siklus | dan Post test Siklus 11

model array sesuai
dengan ukuran

yang diberikan

Indikator ) )
Pre test Post test Siklus | Post test Siklus 11
number sense
Memahami arti | Belum tercapai | Tercapai oleh -
dan ukuran | oleh keempat siswa | keempat siswa
bilangan dalam menyatakan

Memahami - dan

Hanya 1 siswa yang

Mempresentasikan

Mempresentasikan

invers dari

perkalian disertai

menggunakan bisa bilangan ke dalam |bilangan . ke dalam
representasi mempresentasikan | bentuk bentuk  penjumlahan
bentuk = setara | bilangan menjadi | penjumlahan dan | dan perkalian = faktor-
dari bilangan. perkalian faktor | perkalian  faktor- | faktornya dalam
dan penjumlahan. | faktornya - sudah | perkalian dan
Tetapi ini- belum | tercapai dalam | pembagian bilangan
tercapai_maksimal. | operasi- perkalian | bulat positif dan negatif
Dan 1 siswa lainnya | bilangan bulat | sudah* tercapai oleh
hanya bisa | positif. Dan | keempat siswa.
memecah bilangan | tercapai maksimal
menjadi bentuk | oleh keempat
penjumlahan. siswa setelah
Sementara 2 siswa | diberikan
yang..lain _belum | challenge .
paham keduanya.
Memahami Hanya tercapai | Tercapai oleh | Tercapai oleh keempat
makna dan | pada makna operasi | keempat siswa | siswa pada operasi
dampak operasi | pembagian sebagai | pada operasi | perkalian disertai

dampak penerapan sifat
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perkalian oleh | dampak penerapan | (komutatif,  asosiatif,
keempat siswa. sifat  (komutatif, | dan distributif) serta
asosiatif, dan | dampak operasi
distributif) pembagian bilangan.
Memahami dan | Belum tercapai | Tercapai oleh -
menggunakan oleh keempat siswa | keempat siswa

ekspresi setara

dalam menyatakan
perkalian menjadi

penjumlahan

berulang
Komputasi_yang | Tercapai hanya | Tercapai oleh | Tercapai keempat siswa
fleksibel  ‘dan | pada 1 siswa ketika | keempat siswa |-dalam operasi perkalian
menggunakan menghitung secara maksimal | yaitu penggunaan sifat
strategi susunan objek yang | dalam operasi | komutatif, asosiatif,
penghitungan disajikan perkalian distributif untuk
untuk komputasi (penggunaan sifat | membuat strategi

mental dan

tertulis

komutatif,
asosiatif, dan
distributif) untuk
membuat strategi

perhitungan,

setelah adanya
challenge. Serta
adanya

peningkatan
kemampuan
komputasi mental
ketika number
talks yang dicapai

3 siswa

perhitungan, dan pada
operasi pembagian yaitu
strategi pemecahan
pembilang menjadi
penjumlahan dan
perkalian faktor. Serta
peningkatan
kemampuan  number
talks oleh 4

Tetapi terkadang akan

siswa.
menurun kembali
karena siswa melakukan

salah perhitungan




disebabkan

kurang teliti.
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Lampiran 4c
Data Hasil Wawancara

1. Apakah matematika termasuk dalam mata pelajaran yang Anda sukai?
Siswal : Tidak
Siswa2 : Tidak
Siswa3 : Sedikit suka
Siswa4 : Sedikit suka

2. Apakah matematika-sulit untuk dipahami?

Siswal . i lya, karena banyak rumus yang dipakai membuat pusing.

Siswa2 - lya, sering membuat bingung dengan hapalan rumusnnya

Siswa 3° . Kadang-kadang, apalagi kalua sudah pada materi yang
sulit

Siswa4 . Kadang-kadang, tergantung materinya.

3. Bagaimana pembelajaran matematika yang disampaikan oleh guru di sekolah?
Keempat siswa menjawab bahwa pelajaran yang diberikan sekolah sudah
dilengkapi video pembelajaran tetapi terkadang masih sulit dalam memahami
materinya. Terkadang harus browsing jika belum bisa menemukan jawaban.

4. Untuk operasi perkalian dan pembagian, sudahkah menghapal untuk perkalian
dan pembagian dengan bilangan dibawah 10?

Keempat siswa menjawab bahwa mereka sudah menghapal perkalian dan
pembagian bilangan di bawah 10

5. Bagaimana cara Anda dalam menghitung perkalian dan pembagian yang
memiliki digit besar?

Keempat siswa ‘mengatakan menggunakan cara.bersusun ke bawah untuk
operasi perkalian dan pada pembagian dengan cara pembagian pistol. Selain
itu, siswa terkadang juga memakai bantuan jari

6. Apakah Anda masih ingat dengan materi sifat-sifat perkalian?

Keempat siswa menjawab, sudah lupa dengan sifat-sifat operasi perkalian
seperti komutatif, asosiatif, dan distributif.
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Siswa Mengerjakan Soal LKS






